
Sifat Oana'ah dan 'Iffah 

Qana'ah (merasa cukup) dan 'iffah (suci, jauh dari sifat yang tidak 
baik, dan menahan diri dari meminta) 


'Jadilah engkau orang yang bersifat qana!ah, niscaya engkau menjadi 
manusia yang paling bersyukur/ 


Gambaran orang yang haus terhadap dunia, selalu ingin 
memperbanyak harta dengan rakus tamak, adalah yang senang 
dengan yang hina, terbiasa mengeluh, dan selalu meminta. Inilah 
gambaran yang tidak sesuai dengan kemuliaan seorang mujahid 
(pejuang), qana'ah (merasa cukup), 'iffah, dan ridha dengan 
pembagian Allah I kepadanya. 

Sesungguhnya sikap pasrah terhadap sifat tamak (rakus) tidak 
ada akhirnya apabila seseorang melepaskan tali kendali nafsu 
syahwatnya. Disebutkan dalam hadits: 


od « J cA — f aJ bjjj s j/s >- \ Sjb ^1, , , 

^ J caJ aJ iljll) ijvJt j t— 

" Sesungguhnya harta ini berwarna hijau serta manis, maka 
barangsiapa yang mengambilnya dengan kemurahan jiwa niscaya 
diberikan berkah baginya pada harta itu. Dan barangsiapa 
mengambilnya dengan nafsu serakah niscaya tidak diberikan berkah 
baginya pada harta itu, seperti orang yang makan dan tidak pernah 
kenyang ...” 1 

Sifat tamak menguasai orang-orang yang melakukan 
persaingan dalam urusan dunia dan perhiasannya, yang selalu 
memperhatikan orang-orang yang di atas mereka. Imam an-Nawawi 
rahimahullah memberikan alasan terhadap hal itu dengan katanya: 
'Karena apabila manusia melihat kepada orang yang diberikan 
karunia dalam perkara dunia, nafsunya menuntut seperti hal itu dan 
menganggap kecil/remeh nikmat Allah I yang ada padanya, ingin 
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bertambah, supaya bisa menyusul dengan hal itu atau mendekatinya, 
inilah realita mayoritas manusia ...' 2 

Sifat tamak yang berlebihan di dalam jiwa seseorang bisa 
merusak agamanya, sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

t 9 J Jkkj! f** £ /3 La f L)txjbr Lho L® 


''Tidak ada dua ekor srigala yang dilepas pada kambing lebih merusak 
baginya terhadap agamanya daripada sifat tamak seseorang terhadap 
harta dan kemuliaan ." 3 

Ketergantungan hati yang berlebihan terhadap perhiasan dunia 
dan memperbanyak harta memperbudak hamba, dan Rasulullah r 
memanggil orang-orang seperti itu dengan sebutan orang yang celaka: 


L) j -Lpj jLLjJI 

... u Sji\j cr oJ 

" Celaka budak dinar dan budak dirham serta budak khumaishah: jika 
diberi, ia senang, jika tidak diberi, ia marah, celaka dan jatuh 
terjungkir .'' 4 

Sifat qana'ah tidak bisa diperoleh kecuali dengan mujahadah 
(melawan) hawa nafsu dan dengan taufik Allah I : 


i CdJ ‘ 


"Barangsiapa berusaha 'iffah (menghindar dari yang tidak terpuji) 
niscaya Allah I menjadikannya 'iffah, dan barangsiapa yang merasa 
cukup niscaya Allah I memberikan kecukupan kepadanya ." 5 
Salah seorang sahabat yang bernama Hakim bin Hizam t menolak 
mengambil haknya dari harta fai -sekalipun Kh a lifah Umar t 
beberapa kali menawarkan hal itu kepadanya-. Ibnu Hajar al- 
'Asqalani rahimahullah menyebutkan alasan penolakannya dengan 
katanya: 'Dia t menolak mengambilnya (padahal harta itu adalah 
haknya), karena ia khawatir menerima sesuatu dari seseorang, lalu 
terbiasa mengambil, hingga jiwanya melewati sesuatu yang tidak 
dikehendakinya, maka ia menyapihnya dari hal itu, dan 
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meninggalkan sesuatu yang meragukannya kepada yang tidak 
meragukannya. . . ' 6 

Dan Rasulullah r menyebutkan para penghuni surga, di antaranya: 


" Orang yang 'tjfah, berusaha menahan dari meminta, sedang dia 
mempunyai keluarga .' 7 Karena sesungguhnya ia berjuang melawan 
nafsunya, padahal sangat membutuhkan. 

Termasuk kesempurnaan sifat tidak meminta: sesungguhnya 
para sahabat melakukan bai'at kepada Rasulullah r bahwa mereka 
tidak akan meminta sesuatu kepada manusia. Dan yang 
meriwayatkan hadits menceritakan kondisi mereka setelah 
Rasulullah r (wafat), ia berkata: 'Sungguh sebagian dari golongan itu, 
terjatuh tongkatnya, maka ia tidak meminta kepada seseorang untuk 
mengambilkan tongkatnya.' 8 Karena mereka sangat bersungguh- 
sungguh menepati bai'at mereka terhadap Rasulullah r . Dan dalam 
dialog bersama Abu Dzarr t , Rasulullah r bersabda: 

j f j 01 j cO! 

OTIp ! Jli aJ aJiI I Jli OJOO ji y» ^ 01 

" Bagaimana engkau, sedangkan rasa lapar menimpa manusia, 
sehingga engkau datang ke masjidmu, maka engkau tidak mampu 
kembali ke tempat tidurmu, dan engkau tidak bisa bangun dari tempat 
tidurmu ke masjidmu? Ia berkata, 'Aku menjawab: 'Allah I dan Rasul- 
Nya r lebih mengetahui.' Beliau r bersabda: 'Engkau harus bersifat 
'tffah... 

Dan termasuk mujahadah adalah bahwa engkau tidak 
mengadu kecuali hanya kepada Allah I dan tidak menantikan 
kelapangan kecuali hanya dari Allah I , maka di dalam hadits: 


D) aJ amI dJ-i y Aiib Asli a^C^I y» 

1 j' cM 

"Barangsiapa yang ditimpa kefakiran, lalu ia mengadukannya kepada 
manusia, niscaya tidak tertutupi kekurangannya. Dan barangsiapa 
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yang mengadukannya kepada Allah I , hampir-hampir Allah I 
memberikan kekayaan kepadanya, bisa dengan kematian yang 
tertunda atau kekayaan yang cepat (di dunia :)." 10 

Dan dalam kondisi yang sangat terpaksa, yang mendorong 
seseorang mengulurkan tangannya untuk meminta, syarat meminta 
adalah tidak mendapatkan kemampuan, karena Allah I 
menggambarkan orang-orang fakir dengan firman-Nya: 

Ji 'j j^> jjjtJaiLo 'j, Jb jjJJ' J Jdb 

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah: mereka tidak dapat (berusaha, bekerja) di bumi; (QS. al- 
Baqarah:273) 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata, 'Karena orang yang mampu bekerja 
di muka bumi, berarti ia menemukan salah satu syarat untuk 
menjadi mampu/kaya. Dan yang dimaksud 'orang-orang fakir yang 
terikat/tertahan' maksudnya terikat oleh jihad fi sabilillah, yaitu 
karena kesibukan mereka berjihad, mereka tidak punya waktu untuk 
bekerja.' 11 Rasulullah r memberikan ijin untuk meminta dalam 
batasan yang sangat sempit, seperti dalam hadits: 

“ 4,,rg ««ilj 4jjL*,^>Jl ( /^Al h*-® ■ > ■ f DI fi t_ ■ .,/ ^gX>- , , , 

* S > S / ?/ A Jl 

"...Sehingga ia mendapatkan kebutuhan pokok, atau mencukupi 
kehidupan. . . maka meminta selain yang demikian itu -wahai qabishah- 
adalah haram pemiliknya memakannya secara haram" 12 
Imam an-Nawawi rahimahullah menyebutkan kesepakatan ulama 
atas larangan meminta kalau bukan karena terpaksa. Dan 
disyaratkan bolehnya meminta bagi orang yang masih mampu 
bekerja dengan tiga syarat: bahwa ia jangan merendahkan dirinya, 
jangan terus menerus meminta, dan jangan menyakiti yang diminta. 
Jika kurang salah satu syarat ini, maka hukumnya haram menurut 
konsensus ulama. Wallahu A'lam 13 

Dan harta yang datang tanpa diikuti keinginan nafsu 
kepadanya, Rasulullah r bersabda tentang hal itu: 
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'fi (. i jS- C-Jtj ts"^ 1 d^- 9 -^ t*tA (j* — 5f.l?p lil 

"Apabila sedikit dari harta ini datang kepadamu -sedangkan engkau 
tidak mengharapkan dan tidak meminta- maka ambillah, dan yang 
tidak (seperti itu), maka janganlah diikuti oleh nafsumu.” 14 

Supaya terpenuhi dalam diri seorang muslim faktor-faktor 
kecukupan dan qana'ah dengan sifat mulia dan terhormat, Islam 
menganjurkan kepadanya agar bekerja. Rasulullah r bersabda: 

^J>\j 0! aJ j*s>- a ^If- t jgitet -v3 aJu>- 0*^ oJSj 


0 f aUapl 


" Demi Allah I yang diriku berada di tangan-Nya, sungguh salah 
seorang darimu mengambil talinya, lalu ia memikul kayu bakar di 
pundaknya, lebih baik baginya daripada ia datang kepada seseorang, 
lalu ia meminta kepadanya, (sama saja) dia memberinya atau tidak" 15 
Ibnu Hajar menyebutkan faedah-faedah hadits ini: anjuran untuk 
menahan diri dari meminta, menjauhkan diri darinya, sekalipun 
seseorang merendahkan dirinya dalam mencari rizqi dan merasakan 
kesusahan dalam hal itu. Dan jikalau bukan karena keburukan 
meminta dalam pandangan syara', hal itu tidak menjadi pilihannya, 
karena begitu hinanya meminta-minta, dan termasuk kehinaan itu 
adalah bila ia tidak diberi...' 16 

Dalam rangka mengajak tawakkal dan berusaha, Imam Ahmad 
rahimahullah berkata: ‘Upah mengajar dan ilmu lebih kusukai dari 
pada duduk menunggu pemberian dari orang lain.’ Dan ia juga 
berkata: ‘Barangsiapa yang duduk dan tidak berusaha, jiwanya 
mendorongnya mengharapkan sesuatu yang ada di tangan 
manusia.’ 17 

Zuhud terhadap pemberian manusia menjadikan seseorang 
dicintai mereka. Dan dalam wasiat ringkas, Rasulullah r bersabda: 
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“Dan berputus asalah dari apa saja yang ada di tangan manusia 
(jangan mengharapkan pemberian mereka ).” 18 
Sebagaimana dalam pesan Jibril u kepada Rasulullah r : 
*— 1 ® <-)^ ■ ■ 


“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemuliaan seorang mukmin adalah 
shalatnya di malam hari dan kehormatannya adalah kayanya dari 
manusia ." 19 

Dan apabila kita telah mengetahui kondisi kehidupan 
Rasulullah r , bersifat qana’ah terasa mudah bagi kita dalam 
menghadapi realita kehidupan kita. An-Nu’man bin Basyir t 
mengungkapkan kondisi kehidupan beliau r dengan ucapannya: 

aI]ssj Aj JJjj! C-olj “tii 

“Sesungguhnya aku melihat nabimu, dan beliau tidak mendapatkan 
kurma jelek untuk mengisi perutnya (apabila korma yang bagus, 
pent .).” 20 

Dan beliau berdoa: 

\jj£ J- JT 3jj 


“Ya Allah, jadikan rizqi keluarga Muhammad sebagai makanan 
pokok .” 21 

Di antara sebab-sebab qana’ah adalah: bahwa seseorang 

memandang kepada orang yang berada di bawahnya (lebih miskin 
darinya dalam urusan dunia), agar ia menyadari nikmat Allah I 
kepadanya. Sebagaimana di sebutkan dalam hadits: 


Ijj-ijjV <1)1 rl j» 'jA 1 'c? Jl 




“Perhatikanlah kepada orang yang di bawah kamu (dalam urusan 
dunia) dan janganlah kamu memperhatikan kepada orang yang di 
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atasmu. Maka ia lebih pasti bahwa kamu tidak menghinakan nikmat 

Allah I kepadamu ." 22 

Dan pemilik jiwa yang terjaga pasti tidak senang bahwa 
tangannya berada di bawah, dan Rasulullah r bersabda: 

JkL)! ^ JlZji} iiiilji diii jS\j JjLs\ oi ^ ^ 

“ Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang dibawah, dan 
tangan yang di atas adalah yang memberi dan yang di bawah adalah 
yang meminta." 

Dan seseorang akan lebih bisa menahan diri ketika ia 
membayangkan gambaran harta sedekah ini: Abdullah bin al-Arqam 
t menyebutkan bahwa ia meminta onta dari baitul mal, lalu 
ditawarkan kepadanya onta sedekah. Maka ia enggan dan 
mengingkari bahwa hal itu ditawarkan kepadanya, dan ia berkata 
kepada temannya (yang menawarkan): ‘Apakah engkau senang bahwa 
seseorang yang gemuk di hari panas, mencuci untukmu apa yang ada 
di bawah sarung dan dua rufghaihi (bagian atas dua paha dari 
dalam), kemudian ia memberikannya kepadamu, maka kamu 
meminumnya? Maka laki-laki itu marah dan berkata, ‘Semoga Allah 
I mengampunimu, apakah engkau mengatakan hal seperti ini 
kepadaku? Abdullah bin al-Arqam t berkata, ‘Sesungguhnya 
sedekah adalah kotoran manusia, mereka mencucinya dari mereka .’ 23 
Dan di antara yang menguatkan sifat qana’ah adalah 
seseorang mengetahui bahwa meminta adalah kehinaan di dunia, 
siksaan dan sangat memalukan di akhirat. Dan dalam hal itu, 
Rasulullah r bersabda: 

jZ^s***. J (J LoJb d ^ ] \ jyj \ (J h* 

“Barangsiapa yang meminta harta kepada manusia karena ingin 
menambah, maka sesungguhnya ia meminta bara api, maka 
hendaklah ia cukup dengan sedikit atau memperbanyak ." 24 
Dan demikian pula: 
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jlij! y* ioJb a^x*j L* J Lv^ y* 

“ Barangsiapa yang meminta, sedangkan ia mempunyai sesuatu yang 
mencukupi (kebutuhan)nya, maka sesungguhnya ia memperbanyak 
dari api neraka.” 25 

Kenapa orang yang telah diberikan dunia dengan mendapatkan rasa 
aman, diberi kesehatan, dan memperoleh makan di harinya terus 
ingin menambah harta?? 

LjjJl aJ Lojl5\J O fb cAjJj tAj ^Jb 1_L*I y» 

“Barangsiapa yang di pagi hari merasa aman dalam hidupnya, sehat 
badannya, dan mempunyai makanan di harinya, maka seolah-olah 
telah diberikan dunia kepadanya” 26 

Dan kenapa seseorang merasa berduka cita karena kehilangan sedikit 
dari dunia, apabila ia merasa tenang bahwa ia termasuk orang-orang 
yang beruntung: 

aljl lij aMI a libaS" tijjj ji-h*! y* ^JLsi Ji 


“Sungguh beruntung orang yang beragama Islam, diberi rizqi secara 
cukup, dan Allah I memberikannya sifat qana’ah terhadap apa yang 
diberikan Allah I kepadanya.” 27 

Apakah gunanya terus menambah harta dan menyimpan, 
apabila kebutuhan seseorang sangat terbatas dengan keperluan yang 
tertentu: 


JwtUjCa dJJli y» di! Jij 


“Tidaklah engkau memiliki hartamu kecuali yang engkau sedekahkan 
lalu engkau berlalu, atau engkau makan lalu engkau habiskan, atau 
engkau pakai lalu engkau lusuhkan...? 28 

Kurangnya sifat qana'ah dalam diri seorang muslim terkadang 
muncul dari tidak mantapnya pemahaman imannya, berupa ridha 
terhadap qadar di kala susah dan senang. Karena itulah, termasuk 
do’a beliau r : 
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dJJLuOj a Jij Jjs^jV lo-ob dJJb.il j... 

"...dan aku memohon kepada-Mu kenikmatan yang tidak pernah 
pudar, kesejukan mata yang tidak pernah terputus, dan aku memohon 
kepada-Mu keridhaan terhadap qadha '." 29 
Dan di dalam do’a Istikharah: 

4j J pj 015" C~> jdSI j 

"...dan tentukan (taqdirkanlah) kebaikan untukku di mana saja 
kebaikan itu berada, kemudian berilah kerelaan-Mu kepadaku ." 30 
Dan di antara faktor pendukung ridha adalah berpikir tentang 
pahala, sebagaimana dalam hadits: 

Aili Ijilijj 01 4i)l wUp 0 jJ 

"Jikalau kamu mengetahui pahala yang disiapkan untukmu di sisi 
Allah I , niscaya kamu ingin agar bertambah fakir dan 
membutuhkan . " 3 1 
Demikian pula sabdanya r : 

"Jikalau kamu mengetahui pahala yang disimpan untukmu, niscaya 
kamu tidak berduka cita terhadap kesempitanmu .” 32 
Terkadang seorang fakir adalah orang bersifat qana’ah lagi ’iffah, 
sebagaimana orang yang kaya bersifat tamak lagi rakus, karena kaya 
yang sebenarnya adalah kaya jiwa. Rasulullah r bersabda: 

J* & LS^' <Lr^ 

"Kaya yang sebenarnya bukanlah kaya harta benda, akan tetapi kaya 
yang sebenarnya adalah kaya jiwa " 33 

Dan Rasulullah r menggambarkan kondisi manusia di masa-masa 
terakhir, maka beliau menyebutkan di antara tanda-tanda hari 
kiamat: 

jllo < iJT Ji ^1 Olj. . . 
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...dan seseorang diberikan seribu dinar, maka ia membencinya (tidak 
ridha ).” 34 

Ini adalah gambaran sifat rakus dan tamak yang berat, sebagaimana 
qana'ah merupakan gambaran syukur dan ridha yang tertinggi: 

"Dan jadilah engkau orang yang bersifat qana'ah, niscaya engkau 
menjadi manusia paling bersyukur .” 35 

Kesimpulan: 

1. Orang yang jatuh kedalam sifat tamak adalah seperti orang 
yang makan dan tidak pernah kenyang. 

2. Berlomba dalam urusan dunia termasuk mendorong 
timbulnya sifat tamak. 

3. Sifat qana'ah tidak bisa diperoleh kecuali dengan mujahadah 
(usaha yang sungguh-sungguh). 

4. Di antara kesempurnaan sifat 'iffah para sahabat adalah bai'at 
mereka bahwa mereka tidak akan meminta apapun kepada 
manusia. 

5. Di antara syarat yang diberikan para ulama dalam meminta 
adalah: 

a. Tidak mendapatkan kecukupan. 

b. Tidak menghinakan diri. 

c. Tidak terus menerus meminta. 

d. Tidak bersifat rakut. 

6. Yang membantu bersifat qana'ah adalah: 

a. Bekerja untuk mencukupi kehidupan. 

b. Mengikuti keadaan salafus shalih. 

c. Memandang kepada orang yang di bawahnya (dalam 
perkara dunia). 

d. Membayangkan kehinaan meminta, baik di dunia 
maupun di akhirat. 
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7. Kebutuhan seseorang terbatas, maka tidak ada keharusan 
bersifat tamak. 

8. Qana'ah menjadi cacat bila iman terhadap qadar tidak 
mantap. 

9. Yang aneh adalah qana'ah orang fakir dan rakusnya orang 
kaya. 

10. Qana'ah adalah gambaran syukur dan ridha yang tertinggi. 
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